
 
 

i 

 

SKRIPSI 

 

PELAKSANAAN HAK REMISI TERHADAP NARAPIDANA  

PEREMPUAN PENYANDANG DISABILITAS (STUDI DI  

LEMBAGA PEMASYARAKATAN PEREMPUAN  

KELAS IIA MARTAPURA) 

 

 

 

 

Diajukan oleh 

SAIDAH 

2010211220066 

 

PROGRAM SARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

Banjarmasin, Februari 2024 

  



 
 

ii 

 

SKRIPSI 

 

PELAKSANAAN HAK REMISI TERHADAP NARAPIDANA  

PEREMPUAN PENYANDANG DISABILITAS (STUDI DI  

LEMBAGA PEMASYARAKATAN PEREMPUAN  

KELAS IIA MARTAPURA) 

 

 

 

 

Diajukan oleh 

SAIDAH 

2010211220066 

 

PROGRAM SARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

Banjarmasin, Februari 2024 



 
 

iii 

 

PELAKSANAAN HAK REMISI TERHADAP NARAPIDANA PEREMPUAN 

PENYANDANG DISABILITAS (STUDI DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

PEREMPUAN KELAS IIA MARTAPURA) 

 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum  

Pada Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

 

Diajukan oleh 

SAIDAH 

NIM. 2010211220066 

 

 

 

PROGRAM SARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIK, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

Banjarmasin, Februari 2024 

 



 
 

iv 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 



 
 

v 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 



 

vi 
 

PENETAPAN PANITIA PENGUJI 

 

 

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan  

di depan sidang panitia penguji 

 

pada hari Jumat tanggal 01 Maret 2024 

dengan susunan Panitia Penguji 

 

 

SUSUNAN PANITIA PENGUJI SKRIPSI 

 

Ketua Sidang   : Prof. Dr. Suprapto, S.H., M.H. 

Sekretaris   : Indah Ramadhany, S.H., M.H. 

Pembimbing/Anggota  : Dr. Hj. Noor Hafidah, S.H., M.Hum. 

 

 

 

Ditetapkan dengan Keputusan 

Dekan Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat 

Nomor  : 263/UN8.1.11/SP/2024 

Tanggal  : 28 Februari 2024 

 



 

vii 
 

LEMBAR KEASLIAN TULISAN SKRIPSI 

 

 

 

 



 

viii 
 

MOTO 

Nothing is imposible when Allah said  “Kun Fayakun” 

“Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya menemukanmu.”  

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Terbentur, Terbentur, Terbentur, Terbentuk “ 

(Tan Malaka) 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa 

semesta alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang 

sederhana ini dipersembahkan dan diperuntukan bagi orang- orang yang 

kucintai dan kusayangi: 

 

My Universe, 

Sebagai tanda bakti, hormat, syukur dan terima kasih yang tiada terhingga, 

kupersembahkan kepada kedua orang tuaku tercinta Saifuddin dan Norwasilah. 

Terima kasih atas segala pengorbanan, nasihat, semangat dan doa baik yang tiada 

henti kalian panjatkan. 

 

Kakak dan adik tersayang, 

Terima kasih sebesar-besarnya kepada kakakku Muhammad Syamlawi, kakak 

iparku Noorliana Novera, dan adikku Selvia atas segala bentuk bantuan, 
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perhatian, semangat, dan doa yang kalian berikan selama ini, terima kasih atas 

kesabaran dan kebesaran hatinya. 

 

Diri Sendiri, 

Mempersembahkan skripsi ini kepada diri sendiri sebagai bentuk ucapan terima 

kasih karena mau dan mampu bertahan, berjuang, berusaha sekuat mungkin, tidak 

menyerah walau banyak rintangan yang menghadang. Terima kasih karena sudah 

bertahan untuk tetap kuat sampai detik ini serta keberanian untuk belajar hal yang 

baru. 

 

Dosen Pembimbing Skripsi, 

Terima kasih banyak kepada ibu Dr. Hj. Noor Hafidah, S.H., M.Hum. Yang 

telah memberikian bimbingan, nasihat, serta dukungannya sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. 
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Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak dasar yang melekat pada diri manusia 

yang bersifat kodrati dan fundamental, sebagai suatu anugerah dari Tuhan yang 

Maha Esa. Upaya untuk menghormati, melindungi serta menjunjung tinggi HAM 

menjadi kewajiban dan tanggung jawab bersama antara individu, pemerintah 

(aparatur pemerintah baik sipil maupun militer) dan negara. Dalam Ketetapan 

MPR-RI Nomor XVII/MPR/1998 tentang Hak Asasi Manusia juga menugaskan 

kepada lembaga-lembaga tinggi negara dan seluruh aparatur pemerintah untuk 

menghormati, menegakkan, dan menyebarluaskan pemahaman mengenai hak asasi 

manusia kepada seluruh masyarakat. Masyarakat  yang  dimaksud  bukan  hanya 

masyarakat  yang  bebas  saja,  akan tetapi  termasuk  juga masyarakat  yang  

kemerdekaannya terampas     akibat     melakukan     pelanggaran-pelanggaran     

atau     melanggar   aturan  hukum (narapidana). Peraturan mengenai hak narapidana 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. 

Pelaksanaan hak terhadap narapidana ini penting dilakukan untuk memastikan 

bahwa narapidana tersebut mendapatkan perlakuan yang manusiawi serta dapat 

membantu mereka untuk mempersiapkan diri kembali menjadi masyarakat yang 

produktif setelah menjalani masa hukumannya. Berdasarkan Pasal 10 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang pemasyarakatan di atas 

menyebutkan bahwa salah satu diantara hak narapidana adalah mendapatkan 

remisi. Berdasarkan Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 

Tentang pemasyarakatan di atas menyebutkan bahwa salah satu diantara hak 

narapidana adalah mendapatkan remisi. Berdasarkan penjelasan tentang hak-hak 

narapidana tersebut, maka mengenai hal tersebut tentu juga berlaku bagi narapidana 

penyandang disabilitas dikarenkan penyandang disabilitas tetap harus memperoleh 

hak yang sama dengan yang lain tanpa terkecuali. Sehingga dalam hal ini mengenai 

pelaksanaan hak narapidana khusunya mengenai hak remisi terhadap narapidana 

penyandang disabilitas harus dan wajib untuk dipenuhi dikarenakan Penyandang 

disabilitas juga merupakan warga negara Indonesia yang dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 dijamin untuk memiliki kedudukan, hak, kewajiban, dan peran yang 

sama dengan warga negara lainnya. Sama seperti di tempat-tempat lainnya di 

Indonesia  pelaksanaan hak remisi terhadap narapidana penyandang disabilitas di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Martapura (LPP) didasarkan pada 

prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia dan kesetaraan gender. Namun, dalam 

praktiknya tentu saja tidak sepenuhnya berjalan dengan lancar dan ada beberapa 

kendala seperti kurangnya fasilitas, Pendidikan serta yang paling utama 
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dikarenakan sangat banyaknya jumlah narapidana yang ada di LPP. Maka mengenai 

pemenuhan hakremisi terhadap narapidana Perempuan penyandang disabilitas di 

LPP Martapura perlu kita teliti lebih lanjut untuk mengetahui apakah pelaksanaan 

hak tersebut telah terpenuhi, belum terpenuhi atau bahkan tidak terpenuhi, karena 

narapidana Perempuan penyandang disabilitas sudah seharusnya mendapatkan hak 

yang sedemikian rupa telah diatur dalam Peraturan Perundang-undangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis mengenai 

praktik pelaksanaan hak Narapidana Perempuan penyandang disabilitas di 

Lembaga pemasyarakatan Perempuan kelas IIA Martapura. selain itu penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana hak Narapidana 

Perempuan dipenuhi di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Martapura 

dan pakah praktik pelaksanaan hak Narapidana Perempuan di sana telah sesuai 

dengan standar regulasi nasional yang berlaku. 

 

Jenis penelitian yg digunakan adalah jenis penelitian empiris atau penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang bertitik tolak data primer yang diperoleh langsung 

dari masyarakat melalui penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data meliputi observasi dan wawancara terhadap petugas serta 

narapidana perempuan penyandang disabilitas pada Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Martapura, yang kemudian kemudian data-data tersebut 

disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai 

masalah yang ada. 

 

Hasil penelitian yang didapatkan peneliti: 

1. Hak remisi merupakan salah satu hak narapidana yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan dan mengenai syarat 

dan tata caranya diatur dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Syarat dan Tata Cara Pemberian 

Remisi. Di LPP Martapura terdapat beberapa jenis remisi yang diberikan 

kepada narapidana yaitu remisi umum (17 Agustus), remisi khusus 5 hari 

keagamaan, remisi sakit berkepanjangan, remisi usia di atas 70 tahun dan 

remisi dasawarsa yang dilaksanakan setiap 10 tahun sekali.Remisi dapat 

diberikan kepada narapidana yang telah memenuhi persyaratan tertentu, baik 

secara substantif maupun administratif. Syarat substantif yakni  berkelakuan 

baik, telah menjalani masa pidana selama minimal 6 bulan, tidak sedang 

menjalani hukuman disiplin dalam 6 bulan terakhir, dan telah mengikuti 

kegiatan pembinaan. Sedangkan syarat administratif meliputi melampirkan 

dokumen-dokumen seperti salinan putusan pengadilan, surat perintah 

penahanan, dan lainnya. Dalam hal ini, pun terhadap narapidana penyandang 

disabilitas di LPP Martapura juga memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 

remisi, namun harus memenuhi syarat tambahan melampirkan surat keterangan 

dari dokter mengenai penyakit yang diderita narapidana tersebut. Proses 

pemberian remisi di LPP Martapura sudah terlaksana dengan baik dan adil, 

tanpa adanya diskriminasi atau pembedaan antara narapidana biasa dengan 

narapidana penyandang disabilitas. Dengan demikian, pelaksanaan hak remisi 

di LPP Martapura telah terlaksana sesuai dengan peraturan yang berlaku 
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mengenai pemberian hak remisi dan juga memperhatikan prinsip keadilan dan 

memberikan perlakuan yang sama kepada semua narapidana, termasuk 

narapidana penyandang disabilitas. 

2. Dalam melaksanakan pemberian hak remisi terhadap narapidana perempuan 

penyandang disabilitas di LPP Martapura tidak terdapat kendala atau hambatan 

yang signifikan bagi petugas. Pelaksanaan remisi tersebut berjalan dengan 

cukup baik dan lancar, juga dalam prosesnya baik petugas maupun narapidana 

telah mengikuti sesuai dengan prosedur yang berlaku. Dengan adanya 

narapidana penyandang disabilitas maupun banyaknya jumlah narapidana di 

LPP Martapura tidak menjadikan hal tersebut sebagai hambatan dalam 

memberikan hak remisi kepada narapidana.  Sehingga dengan demikian 

pemberian hak remisi terhadap narapidana Perempuan penyandang disabilitas 

di LPP Martapura berjalan dengan lancar dan baik tanpa adanya hambatan yang 

dapat mengganggu pelaksanaan pemberian hak remisi tersebut. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis mengenai praktik 

pelaksanaan hak Narapidana Perempuan penyandang disabilitas di Lembaga 

pemasyarakatan Perempuan kelas IIA Martapura. Jenis penelitian yg digunakan 

adalah jenis penelitian empiris atau penelitian lapangan Dengan melakukan 

observasi dan wawancara terhadap petugas serta narapidana perempuan 

penyandang disabilitas pada Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 

Martapura 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Di LPP Martapura terdapat 

beberapa jenis remisi yang diberikan kepada narapidana, remisi dapat diberikan 

kepada narapidana yang telah memenuhi persyaratan tertentu, baik secara substantif 

maupun administratif. Dalam hal ini, pun terhadap narapidana penyandang 

disabilitas di LPP Martapura juga memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 

remisi, namun harus memenuhi syarat tambahan melampirkan surat keterangan dari 

dokter mengenai penyakit yang diderita narapidana tersebut. Proses pemberian 

remisi di LPP Martapura sudah terlaksana dengan baik dan adil, tanpa adanya 

diskriminasi atau pembedaan antara narapidana biasa dengan narapidana 

penyandang disabilitas. Kedua, Dalam melaksanakan pemberian hak remisi 

terhadap narapidana perempuan penyandang disabilitas di LPP Martapura tidak 

terdapat kendala atau hambatan yang signifikan bagi petugas. Pelaksanaan remisi 

tersebut berjalan dengan cukup baik dan lancar, juga dalam prosesnya baik petugas 

maupun narapidana telah mengikuti sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

 

Kata Kunci (keyword) : Hak Remisi, Narapidana, Disabilitas, Lembaga 

Pemasyarakatan 
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Alhamdulillah segala puji syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah SWT. 
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